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BAB 5 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang peneliti 

lakukan mengenai manajemen pendidikan karakter MI 

Ma’arif NU Karanggedang 1 Purbalingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa penyelenggaraan pendidikan karakter di 

MI Ma’arif NU Karnggedang 1 Purbalingga  dilakukan 

secara terpadu pada setiap kegiatan Sekolah  memalui tiga 

jalur utama yakni, (1) Terpadu dalam kegiatan perkuliahan 

kelas, (2) Terpadu melalui kegiatan intra kampus, (3) 

Terpadu melalui kegiatan pembudayaan dan pembiasaan. 

Pendidikan karakter di MI Ma’arif NU Karanggedang 1 

Purbalingga  terikat dengan manajemen sekolah. Manajemen 

pendidikan tidak terlepas dari manejemen yang meliputi, (1) 

Tahap perencanaan, (2) Tahap pengorganisasian pendidikan 

karakter, (3) Tahap pelaksanaan pendidikan karakter, (4) 

Tahap Evaluasi/pengawasan pendidikan karakter. 

Temuan penelitian yang dilakukan di MI Ma’arif NU 

Karanggedang 1 Purbalingga menunjukan hasil sebagai 

berikut. Pertama, melakukan perencanaan pendidikan 

karakter diantaranya, (1) Karakter disusun indikator dengan 

buku induk mengenai karakter tim, (2) sekolah melakukan 

perencanaan pendidikan karakter sebelum pendidikan awal 

tahun akademik dimulai, (3) Sosialisasi pendidikan karakter 

dilakukan kepada seluruh warga M I meliputi jajaran 

struktural, guru, dan karyawan, (4) Program karakter secara 

dokumen diintergrasikan ke dalam kurikulum pendidikan 

MI Ma’arif NU Karanggedang 1 Purbalingga, (5) Nilai- nilai 

atau indikator pendidikan karakter kridatama diintegrasikan 
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ke dalam perencanaan pembelajaran; (6) MI Ma’arif NU 

Karanggedang 1 Purbalingga menyusun program kegiatan 

intra sekolah dan kegiatan pembudayaan dan pembiasaan. 

Kedua, Pengorganiasasian manajemen pendidikan 

karakter  diantaranya, (1) Mempunyai struktur organisasi 

yang menangani pendidikan karakter; (2) pembagian tugas 

guru dan karyawan berdasarkan lingkup kerja, jam kerja, 

uraian tugas; (3) Pembagian tugas pembina kegiatan intra 

sekolah ; (4) Membentuk jalur kordinasi dan intruksi 

mengenai pembudayaan dan pembiasaan. 

Ketiga, pelaksanaan pendidikan diantaranya, (1) 

Kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan siswa 

menguasai materi yang ditargetkan dan mengintegrasikan 

nilai-nilai karakter ; (2) pelaksanaan kegiatan intra sekolah 

sebagai upaya mendukung pencapaian pencapaian tujuan 

pendidikan karakter; (3) Pelaksanaan kegiatan pembudayaan 

dan pembiasaan menciptakan suasana yang berkarakter 

melelui kegiatan rutin, isnidental, keteladanan, dan 

pengkondisian. 

Keempat, evaluasi pendidikan karakter diantaranya, (1) 

Pengawasan pelaksanaan pendidikan karakter melibatkan 

semua komponen sekolah (Yayasan, Jajaran struktural, guru, 

dan Karyawan); (2) Pengawasan dilakukan dalam 

pengamatan dan dokumen kegiatan pembelajaran kelas, 

kegiatan intra sekolah, dan kegiatan pembudayaan; (3) 

evaluasi pencapaian perkembangan karakter dinilai dari 

penilaian akademik, keaktifan masing-masing kegiatan intra 

sekolah,dan mengenai pembudayaan dan pembiasaan. 

B. Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti lihat dalam 

kurun waktu tiga bulan, peneliti akan memberikan masukan 
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yang konstuktif bagi MI Ma’arif NU Karanggedang 1 

Purbalingga demi kemajuan dan eksistensi lembaga tersebut 

antara lain: 

1. Dalam perencanaan pendidikan karakter , sebaiknya 

diawali dengan sosialisasi secara menyeluruh dengan 

menghadirkan ahli yang kompeten dalam bidang 

pendidikan karakter siswa. Kegiatan ini bertujuan 

untuk membangun kesadaran kolektif tentang 

pentingnya pendidikan karakter pada , sehingga 

melakukan gerakan kolektif dan pencanangan 

pendidikan karakter  untuk semua. 

2. Beberapa orang pimpinan atau guru  perlu studi 

banding ke sekolah lain lain yang sudah menerapkan 

dalam implementasi pendidikan karakter. Secara 

umum tujuan studi banding ini adalah untuk 

menimba pengalaman berkaitan dengan perencanaan 

dan implementasi pendidikan karakter siswa. 

3. Tetap menunjukkan komitmen dan kerja keras yang 

tinggi untuk senantiasa melakukan inovasi-inovasi 

yang baru dalam melaksanakan program pendidikan 

karakter sesuai dengan perkembangan jaman. 

4. Terus berupaya membangun komunikasi dan 

melakukan kerjasama dengan pihak-pihak terkait 

(seperti yayasan, tokoh masyarakat,) untuk terus 

berupaya mencari dan mengembangkan pendidikan 

karakter kridatama guna memajukan universitas 

tersebut. 

C. Penutup 

Selesai sudah tahap demi tahap proses penelitian yang 

dilakukan peneliti, sehingga peneliti dapat menyuguhkan 

tulisan yang sederhana ini, yang dengan penuh harap 
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mudah-mudahan bermanfaat dan berkenan bagi pembaca 

yang budiman. Proses penelitian yang dilakukan peneliti di 

MI Ma’arif NU Karanggedang 1 Purbalingga dilakukan 

kurang lebih selama tiga bulan yakni dimulai tanggal 2 

Januari  sampai dengan tanggal 31 Maret 2021. Besar harapan 

penulis akan ada penelitian selanjutnya, yang akan 

melakukan penelitian lebih lengkap dan komprehensif, 

sehingga akan menghasilkan penelitian yang lebih baik dan 

berkualias yang dapat bermanfaat untuk menambah hasanah 

keilmuan, terutama fokus dalam disiplin ilmu Manajemen 

Pendidikan Islam. 

Ungkapan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT, 

yang senantiasa melimpahkan karunia, rahmat, taufik dan 

hidayah-Nya kepada penulis, sehingga bias menyelesaikan 

proses penulisan tesis ini. Penulis sadar dan tahu betul bahwa 

tulisan ini masih jauh dari kata sempurna, karena terbatasnya 

ilmu dan referensi yang penulis miliki. 

Oleh karena itu, penulis senantiasa mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun dari pembaca guna untuk 

menyempurnakan tulisan ini, sehingga dapat berguna untuk 

kemaslahatan bersama baik untuk dunia akademis ataupun 

dunia praktis. Dan akhirnya penulis berharap dengan rahmat 

Allah SWT, semoga tulisan ini bermanfaat khususnya bagi 

penulis dan umumnya bagi pembaca yang budiman. 

Aaamiin 
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